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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa program 

studi Pendidikan fisika pada materi perubahan iklim yang mencakup pemanasan 

global, efek rumah kaca, penipisan lapisan ozon, dan hujan asam. Penelitian ini 

dilakukan pada 61 mahasiswa calon guru fisika di Universitas Sriwijaya. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrument tes soal berupa 13 soal 

pilihan ganda dalam bentuk three tier diagnostic test. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah 1)rata-rata pemahaman konsep mahasiswa program studi Pendidikan fisika 

kategori paham konsep sebesar 32,41%, mahasiswa yang mengalami miskonsepsi 

sebesar 63,81% dan yang tidak paham konsep sebesar 3,78%. 2) terdapat 108 

miskonsepsi yang ditemukan terhadap mahasiswa program studi Pendidikan fisika 

dari 13 soal yang diujikan terkait materi perubahan iklim. Hasil penelitian ini 

menjelaskan telah teridentifikasi miskonsepsi yang dialami mahasiswa program 

studi Pendidikan fisika pada materi perubahan iklim yaitu terkait dalam penyebab 

pemanasan global akibat penipisan lapisan ozon, namun penyebab asli pemanasan 

global itu disebabkan oleh gas rumah kaca. Dan pemanasan global ini merupakan 

salah satu penyebab perubahan iklim.  

Kata  kunci : Identifikasi, Miskonsepsi,  Perubahan Iklim
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan serangkaian dari pengetahuan yang 

berkaitan tentang konsep  alam semesta yang begitu luas.IPA menjadi salah mata 

pelajaran yang berhubungan dengan pristiwa di sekitar kehidupan dan mempunyai 

banyak pembelajaran di dalamnya. Terutama pada pembelajaran yang di dalamnya 

berkaitan dengan fenomena seperti fisika.  Fisika adalah cabang ilmu sains yang di 

dalamnya berisi Pelajaran tentang alam serta gejalanya yang sifatnya real dan 

abstrak (Krisna et al., 2021)., Fisika mempunyai peranan penting karena digunakan 

untuk  menambah pengetahuan dan pemahaman konsep yang bermanfaat guna 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekonologi. Dalam pembelajaran fisika 

paham  konsep itu sangat penting karena setiap sub bab pokok bahasannya terdapat 

berbagai konsep yang harus dipahami.  

Secara sistematis konsep itu tersusun rapi sehingga  harus saling berkaitan 

satu sama lain antar konsepnya. Pemahaman siswa muncul dari konsep  yang 

sederhana ke yang kompleks. Konsep awal yang didapat akan menjadi dasar dari 

konsep seterusnya. Jika yang dasar saja belum dipahami, maka dampaknya akan 

berakibat terhadap pemahaman setelahnya. Biasanya rendahnya pemahaman ini 

dan ditemukannya miskonsepsi pada pembelajaran IPA merupakan masalah 

mendasar yang terus  muncul.  Pemahaman konsep pastinya berbeda antara siswa 

yang satu dengan yang lainnya, terkhususnya bagaimana mereka dapat menyerap 

suatu informasi terkait hal-hal yang mereka peroleh terhadap pemahaman konsep 

awal atau yang biasa disebut prakonsepsi (Suryawirawati et al., 2018). Tapi 

terkadang ditemui kesalahan konsep pada prakonsepsi yang dimiliki siswa, baik itu 

secara keilmuwan maupun terkendala dari penyerapan informasi yang salah, dan 

hal inilah yang nantinya akan menimbulkan miskonsepsi pada seorang siswa. 

Miskonsepsi merupakan suatu kemampuan kognitif siswa yang berbeda 

dengan pemahaman aslinya. Perbedaan pemahaman inilah yang dapat 
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menyebabkan terganggunya proses masuknya pemahaman baru (Wulandari et al., 

2022). Jika siswa sudah mengalami miskonsepsi maka akan sulit untuk menerima 

pemahaman baru, sebab apa yang dia pahami dulu belum tentu itu sebuah 

pengetahuan yang benar. Kesalahan konsep pada siswa dapat menyebabkan materi 

yang siswa pelajari akan  berbeda dengan pemahaman aslinya. Penyebab 

miskonsepsi dapat berasal dari berbagai faktor seperti dari siswanya, sumber belajar 

dll (Sjaifuddin et al., 2019). 

Di zaman sekarang miskonsepsi bukan hanya terjadi pada siswa saja, tetapi 

juga kepada mahasiswa pendidikan terkhususunya fisika sebagai guru nantinya. 

Kesalahpahaman konsepsi mahasiswa ini menjadi suatu masalah yang sangat 

penting, karena kesalahan konsep  calon guru akan memberikan efek serius terkait 

kompetensi mereka sebagai seorang guru kelak, yang pastinya  berpengaruh 

terhadap kemampuan ipa siswa di sekolah (Rahmiati Darwis, 2022).  

Tidak bisa dipungkiri dan tidak menutup kemungkinan mahasiswa calon 

guru IPA mengalami miskonsepsi. Calon guru yang memiliki kesalahan konsepsi 

menjadi suatu permasalahan penting apalagi untuk meningkatkan serta 

memperbaiki kualitas hasil belajar IPA maupun fisika siswa, karena miskonsepsi 

dari seorang guru dapat ditularkan kepada siswanya. Apalagi di masa sekarang 

kurikulum terus berubah, tentunya dengan perubahan kurikulum konsep 

pembelajaran pastinya berubah. Sekarang sudah memasuki kurikulum merdeka, 

dimana seorang guru atau calon guru harus benar-benar dituntut untuk mandiri, 

aktif dan cakap dalam memahami suatu pembelajaran dan seorang guru juga harus 

bisa membuat metode pembelajaran dan model pembelajarannya sendiri. Sehingga 

siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik, sehingga meminimalisir 

terjadinya miskonsepsi. Oleh karena itu untuk menghadapi tantangan kurikulum 

merdeka ini, seorang mahasiswa atau calon guru perlu bekal dan pemahaman 

terhadap suatu materi dengan baik dan benar guna mempermudah mereka mengajar 

nanti baik itu jenjang SD, SMP, maupun SMA.  

Miskonsepsi nyatanya sering dialami pada materi yang mempunyai konsep 

yang sifatnya abstrak dan rata-rata siswa menanggapinya sulit, seperti perubahan 

iklim yang notabene nya luas. Materi materi tersebut menjelaskan proses serta 
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pristiwa yang terjadi di sekitar kita yang tidak dapat diamati dengan mata mengapa 

terjadinya perubahan iklim serta dampaknya bagi ekosistem. 

Perubahan iklim sendiri merupakan suatu perubahan suhu rata-rata 

permukaan bumi yang diakibatkan oleh pelepasan sejumlah besar gas rumah kaca 

yang terperangkap di atmosfer.  Penyebab terjadinya perubahan iklim terbesar 

bersumber dari antropogenik yaitu suatu kegiatan yang merubah komposisi kimiawi 

atmosfer melalui deforestasi yang berlebih, penggunaan bahan bakar fosil, serta 

pencemaran air yang menimbulkan peningkatan suhu bumi. Beberapa upaya yang 

digunakan untuk mengurangi dampak perubahan iklim salah satunya adalah 

mengelola lingkungan. Hal ini akan tercapai jika ada kerjasama dari semua pihak.  

Saat ini perubahan iklim menjadi ancaman yang harus dihadapi dunia. 

Makin banyak terjadinya fenomena penyimpangan cuaca seperti hujan deras, 

perubahan musim, dll. Oleh karena itu bagi seorang mahasiswa perlu betul-betul 

memahami konsep perubahan iklim ini secara baik dan benar sehingga dapat 

menghadapi tantangan perubahan iklim dan dapat menghadapi tantangan 

perubahan iklim kedepannya. Serta supaya tidak terjadinya miskonsepsi mengenai 

materi perubahan iklim.  

Isu lingkungan seperti perubahan iklim sudah menjadi suatu bagian 

kurikulum sains. Pendidikan sains dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

terkait perubahan iklim dengan cara menyatukan topik tersebut di dalam kehidupan 

sehari-hari dan memastikan agar mahasiswa juga ikut serta berkontribusi untuk 

mengurangi perubahan iklim. Pemahaman dasar terkait perubahan iklim sangat 

perlu karena mahasiswa perlu memahami hal ini guna membuat keputusan yang 

efektif. Berdasarkan studi literatur masih banyak miskonsepsi yang terjadi pada 

materi perubahan iklim yang terkait dengan hal itu adalah pemanasan global, efek 

rumah kaca, penipisan lapisan ozon, dan hujan asam. Sehingga perlu adanya 

remidisasi miskonsepsi pada konsep tersebut. Melihat bahwa pentingnya 

mengidentifikasi terkait kasus  miskonsepsi ini tentang isu-isu lingkungan, dalam 

hal ini akan berdampak terhadap salah penyampaian informasi dari seorang 

mahasiswa atau calon guru terhadap siswanya, maka perlu adanya tes untuk 

menguji pemahaman seorang guru terhadap suatu materi isu-isu lingkungan 
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sekarang, dan dalam hal ini saya tertarik untuk meneliti tes diagnostik tiga tingkat 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa tentang isu perubahan iklim yang 

meliputi konsep pemanasan global, efek rumah kaca, penipisan lapisan ozon, dan 

hujan asam. 

Sumber utama penelitian yang akan dilakukan peneliti ini bersumber dari 

penelitian yang dilakukan oleh  Arslan, dkk pada tahun 2012 dimana dalam 

penelitiannya menyebutkan masih banyak calon guru fisika yang mengalami 

miskonsepsi pada materi pemanasan global, efek rumah kaca, penipisan lapisan 

ozon dan hujan asam. Pada mahasiswa terdapat 33 miskonsepsi dari 4 konsep yang 

diujikan tersebut.   

penelitian terkait miskonsepsi juga dilanjutkan oleh Okatvia trisna setianita, 

dkk pada tahun 2019. Dengan judul penelitian “ Identifikasi miskonsepsi siswa sma 

pada materi pemanasan global menggunakan four-tier diagnostic test dengan 

analisis confidence discrimination quotient (CDQ)”. Metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMAN Cimahi dengan jumlah sampel 

sebanyak 221 orang. Dengan instrument four-tier diagnostic test,dengan jumlah 

soal 20 butir dari 40 konsep yang ada. Untuk hasil  penelitian ini terdapat 26 

miskonsepsi yang dialami siswa. Miskonsepsi tertinggi persentase 61 % dengan 

kriteria tinggi. Untuk rata-rata persentase seluruhnya 19,14 %  kategori rendah. 

Kesimpulan untuk penelitian ini didapatkan bahwasannya miskonsepsi siswa SMA 

di kota Cimahi mengenai pemanasan global masih tergolong rendah (Setianita & 

Liliawati, 2019) 

Penelitian lain terkait miskonsepsi ini juga dilakukan oleh Rahmiati Darwis, 

dkk. Pada tahun 2022 dengan judul  penelitian “Analisis Miskonsepsi Calon Guru 

IPA Terpadu pada Materi Pemanasan Global Menggunakan Certainty of Response 

Index” menggunakan metode penelitian deksriptif dengan 14 sampel mahasiswa 

Prodi Tadris IPA IAIN Ambon. Instrumen penelitiannya berupa tes multiple choice 

disertai CRI. Berdasarkan hasil analisis didapatkan miskonsepsi berada dalam 

kategori sedang dengan persentase sebesar 41,54 %. Miskonsepsi yang ditemukan 

pada tiap subkonsep pemanasan global antara lain sub konsep proses terjadinya 

pemanasan global dengan persentase 42,86 %, efek rumah kaca 39,28%, solusi 
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mengurasi pemanasan global 35,69%, serta subkonsep terkait pristiwa pemanasan 

global di kehidupan sehari-hari  44,64 % dan untuk dampak dari pemanasan global 

itu sendiri sebasar 45,21 %. Penyebab adanya miskonsepsi tersebut yaitu 1) 

kurangnya kemampuan memahami materi, 2) sumber belajar yang valid  tidak 

tersedia, 3) karena metode perkuliahan yang digunakan, tidak sesuai dengan minat 

siswa. 

Penelitian lain yang juga relevan dengan penelitian ini yang berkaitan 

dengan pemahaman calon guru IPA tentang materi perubahan iklim adalah 

penelitian yang dilakukan Melly Putri Agustini, dkk tahun 2022 dengan judul “ 

Pemahaman guru ipa prajabatan terhadap mitigasi dan isu perubahan iklim”. 

Metode Penelitian kualitatif dan data diperoleh melalui kuesioner dan wawancara. 

Subjek penelitian ini sebanyak 24  mehasiswa , yaitu  mahasiswa pendidikan fisika, 

biologi dan kimia. Untuk hasil pada penelitian ini menunjukan : 1). Calon guru ipa 

(mahasiswa) belum memahami isu perubahan iklim karena 75% berupa pra-layanan 

dimana mahasiswa calon guru berpendapat penting untuk menemukan solusi dan 

pemahaman untuk mengatasi perubahan iklim. 2). Mahasiswa masih beranggapan 

bahwa perubahan iklim merupakan permasalaahan yang sederhana, hal ini dilihat 

dari respon mahasiswa sebanyak 59% mengetahui bahwa peningkatan gas rumah 

kaca dapat mengakibatkan perubahan iklim. 3). lain dari beberapa hal tersebut, 

kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mengurangi damapk perubahan iklim 

merupakan permasalahan yang sederhana, hal ini dilihat bahwa peningkatan gas 

rumah kaca dapat mengakibatkan perubahan iklim (Agustini & Aisyah, 2022) 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, terkait dengan 

pembaharuan dari penelitian yang akan dilakukan  peneliti, peneliti tertarik  untuk 

melakukan penelitian mengenai identifikasi miskonsepsi terkait dengan perubahan 

iklim untuk mahasiswa atau calon guru ipa. Hal ini dilakukan guna berkaitan 

peningkatan kompetensi profesional calon guru. Melihat masih banyaknya 

miskonsepsi yang terjadi pada guru dan siswa terkait materi perubahan iklim. Maka 

peneliti melalukan penelitian terkait dengan Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa 

Materi Perubahan Iklim. 



 

Universitas Sriwijaya 

6 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu bagaimana miskonsepsi mahasiswa program studi pendidikan Fisika 

tentang perubahan iklim. 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah hanya berfokus pada materi pemanasan global, efek rumah kaca, 

penipisan lapisan ozon, dan hujan asam. Tempat pengumpulan data dilakukan di 

Universitas Sriwijaya. Sampel penelitian Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Fisika Angkatan 2022. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa program studi pendidikan fisika tentang 

perubahan iklim. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman terkait tentang 

pemahaman lebih lanjut mengenai topik perubahan iklim. 

b. Bagi mahasiswa, dapat memberikan wawasan yang lebih sehingga 

meminimalisir miskonsepsi terhadap materi perubahan iklim. Serta 

mempersiapkan mahasiswa selaku calon guru supaya tidak ada miskonsepsi 

mengenai materi perubahan iklim. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian lebih lanjut agar dapat memberikan manfaat upaya 

peningkatan mutu Pendidikan, khsusnya fisika. 
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